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ABSTRAK

Nama: Anita Ratnasari, NIM:1811300004, Judul Skripsi. TINDAK TUTUR
ILOKUSI GANJAR PRANOWO PADA VIDEO PERCAKAPAN MENGENAI
VAKSINASI DALAM UNGGAHAN INSTAGRAM. Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Widya Dharma Klaten.

Perumusan masalah dalam penelitian ini: (1) Apa saja bentuk tindak tutur
ilokusi yang digunakan Ganjar Pranowo dalam video percakapan mengenai
vaksinasi yang diunggah di Instagram. (2) Bagaimana fungsi tindak tutur ilokusi
yang digunakan Ganjar Pranowo dalam video percakapan mengenai vaksinasi
yang diunggah di Instagram. (3) Bagaimana aspek-aspek situasi tuturan dalam
tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar Pranowo pada video percakapan
mengenai vaksinasi yang diunggah di Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi serta aspek-aspek situasi
tutur yang terdapat dalam video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di
akun instagram Ganjar Pranowo.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa metode
kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan observatif non partisipasif.
Sumber data yang digunakan berupa video percakapan Ganjar Pranowo mengenai
vaksinasi yang diunggah pada bulan Januari- Desember 2021 di akun instagram.
Data penelitian berupa tuturan Ganjar Parnowo yang menggunakan bahasa Jawa.
Pengumpulan data menggunakan metode simak yang diwujudkan menggunakan
teknik sadap yaitu dengan mengunduh video yang ada di akun instagram Ganjar
Pranowo dengan metode simak bebas libat cakap (SBLC), mentranskripsikan
tuturan dan pencatatan menggunakan bantuan fitur Speech To Text yang ada pada
Google Document. Dalam menganalisis data digunakan teori Searle untuk
mengidentifikasi bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan.

Berdasarkan analisis data, dalam penelitian ini ditemukan bentuk tindak
tutur ilokusi meliputi tindak tutur ekspresif sebanyak 39, tindak tutur direktif
sebanyak 20, tindak tutur asertif sebanyak 13. Tindak tutur komisif serta
deklaratif menjadi tindak tutur paling sedikit ditemukan yaitu masing-masing 1.
Selain bentuk tindak tutur ditemukan pula adanya fungsi tindak tutur yakni: fungsi
tindak tutur bercanda sebanyak 14 tuturan, fungsi memerintah sebanyak 13, fungsi
mengejek sebanyak 11, fungsi klaim sebanyak 5, fungsi memuji sebanyak 4,
fungsi menginformasikan sebanyak 4, fungsi mendoakan sebanyak 3 dan fungsi
berterimakasih serta menyatakan masing-maisng sebanyak 3. Adapun bentuk dan
fungsi yang ditemukan dipengaruhi oleh aspek-aspek situasi tutur seperti siapa
yang terlibat dalam percakapan, konteks tuturan, tujuan tuturan, tuturan sebagai
bentuk tindakan atau aktivitas dan tuturan sebagai produk verbal.

Kata kunci: pragmatik, bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi, ganjar pranowo,
vaksinasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan interaksi guna menjalin
hubungan dengan manusia yang lain. Pada saat interaksi terjadi manusia
melakukan komunikasi untuk menyampaikan informasi, ide, gagasan, maksud,
perasaan, maupun emosi baik secara langsung maupun tidak langsung. Menurut
Kridalaksana (2008), bahasa diartikan sebagai sistem lambang bunyi yang
dipergunakan oleh para anggota suatu masyarakat untuk bekerjasama,
berinteraksi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa merupakan ciri pembeda antara
manusia dengan makhluk lainnya. Jadi dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan
alat interaksi atau alat komunikasi yang penting bagi kehidupan manusia.
Kehidupan manusia dapat lumpuh akibat tidak adanya bahasa.

Dengan bahasa seseorang dapat berkomunkasi dengan siapapun. Di era
digital ini, seseorang tidak hanya dapat melakukan komunikasi dengan siapapun
tanpa batasan waktu maupun tempat bahkan seseorang tidak harus bertatap muka
secara langsung. Tentunya, komunikasi yang dilakukan ini dengan menggunakan
media perantara yaitu media sosial. Hadirnya media sosial menjadi salah satu
bagian penting dalam proses komunikasi saat ini. Seseorang dapat mengetahui
berbagai macam informasi atau kabar dengan jangkauan yang lebih luas. Salah
satu media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia adalah Instagram.
Setidaknya tercatat 91,77 juta pengguna Instagram di Indonesia pada tahun 2021

(Ayu, 2021). Dengan adanya Instagram, pengguna dapat menggunggah konten



dalam bentuk gambar, tulisan, video pendek bahkan dapat digunakan untuk live
streaming atau siaran langsung tanpa batas waktu. Dengan kata lain, kita dapat
mengetahui aktivitas orang lain tanpa perlu melakukan komunikasi dengan orang
yang bersangkutan. Hal ini karena secara tidak langsung unggahan dari seseorang
merupakan salah satu cara seseorang melakukan komunikasi secara dua arah.

Banyaknya kemudahan teknologi ini juga dimanfaatkan oleh kepala daerah
di Indonesia, baik untuk kepentingan pemerintahan ataupun aktivitas sehari-hari.
Salah satu kepala daerah yang aktif menggunakan media sosial yaitu Ganjar
Pranowo, gubernur provinsi Jawa Tengah periode 2019-2024. Ganjar Pranowo
sering mengunggah foto maupun video yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari ataupun kegiatan kedinasan. Terlebih dua tahun terakhir ini, banyak
ditemukan unggahan Ganjar Pranowo mengenai vaksinasi. Vaksinasi merupakan
program aksi cepat dari pemerintah Indonesia untuk memutus rantai penyebaran
virus Covid-19.

Perlu diketahui sudah dua tahun terakhir ini, negara di seluruh dunia sedang
dilanda pandemi Covid-19, termasuk di Indonesia. Situasi terkini perkembangan
Covid-19 di Indonesia, Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2021) telah
melaporkan kasus harian sebanyak 295.228 jiwa yang terkonfirmasi positif dan
kasus meninggal sebanyak 60.582 jiwa per tanggal 04 Juli 2021. Jumlah data yang
dilaporkan setiap hari tidaklah sedikit maka perlu adanya penanganan lebih cepat
dan efektif guna memutus rantai penularan virus Covid-19. Vaksin merupakan
produk biologi yang berisi antigen, jika diberikan kepada seseorang akan

menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu



(Kemenkes, 2020). Seseorang yang telah divaksinasi tidak hanya akan
memberikan perlindungan untuk diri sendiri, tetapi juga bagi masyarakat luas
karena secara tidak langsung telah mengurangi penyebaran penyakit dalam suatu
populasi (Sari & Sriwidodo, 2020).

Program vaksinasi ini banyak memunculkan respons dari berbagai lapisan
masyarakat, mulai dari respons positif sebesar 29,6%, respons negatif sebesar
23,6% hingga respons netral sebesar 46,8%. Namun sejauh ini respons netral lebih
banyak diberikan oleh masyarakat yang berupa harapan, pengetahuan ataupun
pendapat masyarakat tentang Covid-19 (Rachman & Pramana, 2020). Adanya
respons dari berbagai lapisan masyarakat, tentu harus ada komunikasi yang jelas,
konsisten dan kampanye secara efektif dalam hal menjelaskan cara kerja dan
pengembangan vaksin serta menjawab dengan jelas yang menjadi keraguan
masyarakat terhadap vaksin sehingga dapat membangun kepercayaan publik
(Astuti et al., 2021). Melihat hal ini, Ganjar Pranowo mengambil langkah untuk
melakukan pendekatan kepada masyarakat dan memberikan edukasi terkait
pencegahan Covid-19 (Hanafi et al., 2020). Menurutnya ada hal yang lebih
berpengaruh ke masyarakat saat ini terkait pencegahan Covid-19 yaitu melalui
edukasi dan pendekatan kepada masyarakat.

Pendekatan yang dilakukan oleh Ganjar Pranowo atau GP yaitu dengan cara
melakukan kunjungan secara langsung ke lokasi pelaksanaan vaksinasi guna
memastikan dan mengetahui respons masyarakat secara langsung terkait program
vaksinasi. Selama proses kunjungan secara langsung ini, aktivitas GP

didokumentasikan lewat video singkat yang kemudian diunggah melalui akun



Instagram miliknya @ganjar_pranowo. Harapannya video yang diunggah GP
dapat memberikan efek positif kepada masyarakat melalui tuturan yang
disampaikannya sehingga membentuk stigma di masyarakat bahwa vaksinasi ini
merupakan langkah terbaik untuk mencegah penularan virus Covid-19.

Menurut Andriarsih (2016) dengan bertutur seseorang tidak hanya dapat
menyatakan sesuatu melainkan dengan menggunakan bahasa, seseorang dapat
mengekspresikan apa yang sedang dirasakan bahkan mempengaruhi orang lain.
Terlebih, pada seseorang yang memiliki pengaruh, kedudukan ataupun dijadikan
panutan oleh banyak orang (limiyyah & Rohaedi, 2021). Termasuk GP yang
menjabat sebagai kepala daerah. Di dalam video singkat yang diunggah, GP
diketahui sering menggunakan tuturan berbahasa Jawa yang telah disediakan
takarir. Takarir merupakan terjemahan dialog pada film pada umumnya berada di
bawah tayangan atau tampilan video. Takarir yang dimaksudkan pada penelitian
ini adalah terjemahan dari bahasa Jawa ke bahasa Indonesia dalam dialog GP
pada video tersebut. Hal ini bertujuan agar memudahkan masyarakat yang tidak
memahami bahasa Jawa dapat mengerti maksud tuturan dan tindakan dalam video
tersebut. Tuturan GP dalam video percakapan mengenai vaksinasi ini menarik
untuk diteliti karena tidak banyak kepala daerah atau gubernur yang menggunakan
cara ini untuk memastikan pelaksanaan vaksinasi dengan cara melakukan
kujungan secara langsung dan diabadikan dalam video singkat yang diunggah di
media sosial.

Makna dan tindakan yang ditampilkan dalam video singkat yang diunggah

dapat tergambar melalui tindak tutur yang diperlihatkan oleh GP selaku penutur



(pembicara). Tindak tutur merupakan tindakan-tindakan yang ada dalam sebuah
tuturan (Yule, 2006). Tindak tutur merupakan bagian dari pragmatik. Oleh karena
itu, pada penelitian ini akan dikaji menggunakan sudut pandang pragmatik.
Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu bahasa yang mengkaji mengenai
maksud sebuah tuturan dengan memperhatikan konteks ataupun peristiwa tutur
yang termuat dalam sebuah tuturan. Menurut Searle (dalam Sagita & Setiawan,
2019) tindak tutur terdapat tiga jenis tindakan yang meliputi tindak tutur lokusi
(menyatakan sesuatu tanpa adanya maksud tertentu), tindak tutur ilokusi
(mengatakan sesuatu dengan maksud tertentu atau mengharapakan reaksi dari
mitra tutur) dan tindak tutur perlokusi (mempengaruhi mitra tutur untuk
melakukan apa yang diinginkan penutur).

Adapun fokus dari penelitian ini ialah pada tindak tutur ilokusi karena yang
akan diteliti berupa maksud-maksud tuturan yang disampaikan oleh GP dalam
video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah pada akun Instagram
pribadinya. Dalam tuturan GP memuat tuturan yang berupa ajakan, perintah, gura
uan, pujian, menyatakan, menginformasikan ataupun maksud tertentu lainnya.
Berikut contoh data tuturan GP yang terdapat dalam salah satu video percakapan

mengenai vaksinasi yang memuat tindak tutur ilokusi.

Data 1

GP : Lho bu, kok lengene sampeyan gedhe banget? [melihat ke arah lengan
milik A]

A : Nggih pak. Ini pekerja keras pak. [mengepalkan tangan sebelah kanan
dan diikuti GP juga mengepalkan kedua tangannya diangkat ke depan].

GP: Oh, tak kira melu body building. [melihat ke arah A yang sedang
disuntik vaksin]



A . Saya itu pekerja keras pak.
GP: Ohiya, yaya. [melihat ke arah A yang sudah selesai disuntik vaksin]

Terjemahan:

GP : Lho bu, ini lenganmu besar sekali? [melihat ke arah lengan milik A]

A : lya, pak. Ini pekerja keras, pak. [mengepalkan tangan sebelah kanan dan
diikuti GP juga mengepalkan kedua tangannya diangkat ke depan]

GP: Oh, saya kira ikut kegiatan binaraga. [melihat ke arah A yang sedang
disuntik vaksin]

A : Saya itu pekerja keras, pak.

GP: Ohya, yaya. [melihat ke arah A yang sudah selesai disuntik vaksin]
(SINS;27.07)

Cuplikan tuturan data (1) terjadi ketika Ganjar Pranowo (GP) berkunjung
ke Puskesmas Jaten untuk melihat pelaksanaan vaksinasi. GP bertemu dengan
salah seorang warga berjenis kelamin perempuan A yang sedang bersiap untuk
divaksin dan menanyakan penyebab A memiliki lengan tangan berukuran besar.
Dalam percakapan tersebut, ditemukan adanya tindak tutur yang dilakukan GP,
dapat dilihat pada tuturan yang dicetak miring dengan menggunakan bahasa Jawa.

Jika dilihat pada data (1) Lho bu, kok lengene sampeyan gedhe banget?
merupakan pertanyaan dari penutur. Jika tidak dilihat pada situasi tuturan maka
dapat dikatakan penutur secara tidak langsung sedang membuat malu A. Namun
hal tersebut menjadi suatu hal yang wajar karena konteksnya A yang sedang
menggulung lengan kaos miliknya dan kemudian GP melihat lengan tangan A.
Tuturan tersebut dituturkan sebagai respons dari GP yang melihat lengan milik A
yang berukuran besar. Pada tuturan Oh, tak kira melu body building dituturkan GP

sebagai pernyataan bahwa GP salah mengira penyebab lengan milik A berukuran

besar.



Jika dicermati kedua data tuturan yang dicetak miring terdapat maksud
tersembunyi dalam tuturan tersebut atau dengan kata lain ada hal yang ingin
diungkapkan penutur. Pada data (1) penutur ingin mengungkapkan perasaan
secara psikologis atas sesuatu hal yang dilihat maupun didengarkan. Pada tuturan
pertama, sebagai bentuk untuk mengekspresikan keterkejutan sedangkan pada
tuturan kedua penutur secara tidak langsung sedang mengejek mitra tutur dengan
menyamakan lengan A dengan seseorang yang mengikuti kegiatan pembentukan
badan atau binaraga.

Tuturan dapat dikatakan sebagai tuturan ilokusi jika tuturan yang
disampaikan mengandung maksud tersembunyi atau makna lain yang dikehendaki
oleh penutur terhadap mitra tutur (Rahmawati, 2021). Maka dapat dikatakan
bahwa data (1) termasuk dalam tuturan yang memuat tindak tutur ilokusi.
Tuturan-tuturan Ganjar Pranowo yang terdapat dalam video percakapan mengenai
vaksinasi ini merupakan kajian yang menarik untuk dikaji dilihat pada konteks
maksud. Fenomena penggunan tindak tutur yang digunakan dan fungsinya dengan
memperhatikan aspek-aspek situasi tutur yang ada di dalam tuturan menjadi
agenda penelitian yang menarik untuk dilakukan. Kemudian dengan melihat
pelaku yang terlibat, konteks tutur, tujuan dan tuturan sebagai bentuk aktivitas
yang ada dalam tuturan, akhirnya dapat diketahui bentuk tindak tutur ilokusi yang
digunakan GP dalam menyukseskan program vaksinasi.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti tuturan GP

mengenai vaksinasi yang diunggah di akun Instagram miliknya. Peneliti



mengambil judul “Tindak Tutur Ilokusi Ganjar Pranowo pada Video Percakapan

Mengenai Vaksinasi dalam Unggahan Instagram”.

B. Pembatasan Masalah

Agar dapat terarah pada tujuan penelitian dan tidak ada penyimpangan dari
permasalahan dalam menyelesaikan skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan
masalah. Dalam penelitian yang telah dilakukan penulis hanya membatasi
masalah pada bentuk tindak tutur ilokusi dan aspek yang melatarbelakangi situasi
tutur beserta fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan GP dalam video
percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah pada bulan Januari-Desember

2021 di akun Instagram.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti

merumuskan masalah Dalam penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut.

1.  Apa saja bentuk tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar Pranowo dalam
video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di Instagram?

2. Bagaimana fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar Pranowo
dalam video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di Instagram?

3. Bagaimana aspek-aspek situasi tutur dalam tindak tutur ilokusi yang
digunakan Ganjar Pranowo pada video percakapan mengenai vaksinasi yang

diunggah di Instagram?



D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian yang telah dilakukan

adalah sebagai berikut.

1.  Mengidentifikasi bentuk tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar
Pranowo dalam video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di
Instagram.

2.  Mengidentifikasi fungsi tindak tutur ilokusi yang digunakan Ganjar
Pranowo dalam video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di
Instagram

3. Mengidentifikasi aspek-aspek situasi tutur dalam tindak tutur ilokusi yang
digunakan Ganjar Pranowo pada video percakapan mengenai vaksinasi yang

diunggah di Instagram?

E. Manfaat Penelitian

Sebuah penelitian hendaknya tidak hanya memiliki tujuan yang akan dicapai
melainkan juga diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat
penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengembangan ilmu
linguistik, umumnya di cabang ilmu pragmatik dan khususnya tentang tindak

tutur.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai
fenomena kebahasaan ataupun menjadi referensi untuk mendukung penelitian
berikutnya mengenai penggunaan tindak tutur ilokusi dengan kajian pragmatik.
Tidak hanya itu, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebuah bandingan
dengan penelitian terdahulu maupun yang akan dianalisis agar jika ditemukan
kekurangan dapat dijadikan bahan koreksi, baik bagi peneliti sendiri maupun yang
akan meneliti mengenai topik yang sama.
b. Bagi Pembaca Umum

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan bagi pembaca guna
menambah wawasan dan pengetahuan mengenai fenomena bahasa berupa tindak
tutur ilokusi dengan kajian pragmatik.
c. Bagi Pejabat Publik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan atau inovasi bagi
pejabat publik ketika akan melakukan pendekatan dengan masyarakat melalui
percakapan. Dengan demikian pejabat publik tersebut dapat lebih memperhatikan
tuturan yang akan disampaikan dengan maksud yang jelas dan memperhatikan
fungsi tuturan yang akan disampaikan sehingga dapat memudahkan masyarakat
untuk memahami tuturan. Dengan harapan dapat meminimalisasi atau mengurangi
adanya salah tafsir makna tuturan yang disampaikan sehingga tuturan tersebut

lebih berkualitas dan sesuai dengan makna serta fungsinya.
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F.  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi beberapa bab
meliputi pokok bahasan, pada setiap bab terdiri beberapa sub bab. Adanya sistem
penulisan ini dapat membantu pembaca memahami hasil penelitian yang
dilakukan. Adapun sistematika penulisan dalam penelitian yang telah dilakukan
meliputi lima bab yaitu sebagai berikut.

Bab | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, pembatasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori berisi tentang pengertian tindak tutur, jenis tindak
tutur, bentuk tindak tutur, aspek situasi tutur, Instagram, penelitian yang relevan,
dan kerangka berpikir.

Bab 11l Metode Penelitian berisi tentang jenis penelitian, data dan sumber
data, alat penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan teknik
penyajian data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan berisi tentang bentuk tindak tutur ilokusi
Ganjar Pranowo dalam video percakapan mengenai vaksinasi dalam unggahan
instagram, fungsi tindak tutur ilokusi dan aspek-aspek situasi tutur serta
pembahasan.

Bab V Penutup berisi tentang simpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian analisis tindak tutur
ilokusi Ganjar Pranowo mengenai vaksinasi dalam unggahan Instagram pada
tahun 2021 ada beberapa hal yang perlu untuk disampaikan dalam simpulan ini
sebagai rangkuman atas perumusan masalah. Adapun beberapa hal tersebut
sebagai berikut.

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
video percakapan tuturan Ganjar Pranowo mengenai vaksinasi pada unggahan
Instagram terdapat lima macam bentuk tindak tutur ilokusi. Adapun bentuk tindak
tutur ilokusi yang ditemukan yaitu (1) bentuk tindak tutur ekspresif sebanyak 39
tuturan, (2) bentuk tindak tutur direktif sebanyak 20 tuturan, (3) bentuk tindak
tutur asertif sebanyak 13 tuturan, (4) bentuk tindak tutur komisif dan (5) bentuk
tindak tutur deklaratif masing-masing sebanyak 1 tuturan. Bentuk tindak tutur
ekspresif lebih banyak ditemukan karena video tersebut merupakan video yang
direkam secara langsung atau terjadi secara natural ketika Ganjar Pranowo
melakukan peninjauan pelaksanaan vaksinasi. Disamping hal itu, Ganjar Pranowo
juga menemukan adanya perasaan takut atau enggan yang dirasakan masyarakat
ketika akan melaksanakan vaksinasi. Maka GP selaku penutur, perlu
menggunakan tuturan yang dapat memberikan efek tenang dan rileks bagi

masyarakat ketika akan divaksin.
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Setiap bentuk tindak tutur ilokusi yang digunakan oleh Ganjar Pranowo pada
video percakapan mengenai vaksinasi dalam unggahan Instagram ditemukan pula
beberapa fungsi tindak tutur secara berurutan urut sesuai frekuensi kemunculan
yang meliputi fungsi bercanda sebanyak 14 tuturan, fungsi memerintah sebanyak
13 tuturan, fungsi mengejek sebanyak 11 tuturan , fungsi klaim sebanyak 5
tuturam, fungsi memuji sebanyak 4 tuturan, fungsi menginformasikan sebanyak 4
fungsi mendoakan sebanyak 3 tuturan, fungsi berterimakasih sebanyak 3 tuturan
dan fungsi menyatakan sebanyak 3 tuturan dan fungsi lainnya. Masing-masing
dari fungsi tersebut disusun berdasarkan frekuensi kemunculan dari yang
terbanyak. Fungsi bercanda menjadi fungsi yang sering ditemukan dalam bentuk
tindak tindak tutur ekspresif. Hal tersebut karena penutur ingin menimbulkan efek
lucu atau menyenangkan dalam benak mitra tutur sehingga mitra tutur tidak
terlalu fokus pada proses penyuntikan vaksin sehingga mitra tutur menjadi lebih
teralihkan dan mengurangi rasa ketegangan yang dirasakan oleh mitra tutur.

Jika dicermati kemunculan tindak tutur memerintah juga hampir sama
banyaknya dengan fungsi bercanda. Hal ini menunjukan bahwa disamping
penutur ingin menimbulkan efek lucu, penutur juga ingin menimbulkan efek
patuh pada aturan yang tegas guna mencegah penyebaran virus Covid-19. Tindak
tutur fungsi dengan fungsi lain seperti merekomendasikan, keterkejutan dan
sebagainya

Adapun aspek-aspek situasi tutur yang terdapat dalam tuturan Ganjar
Pranowo pada video percakapan mengenai vaksinasi yang diunggah di Instagram

meliputi (1) partisipan atau pelaku yang terlibat dalam tuturan tersebut (2) konteks
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tutur (3) Tujuan tuturan (4) Tuturan sebagai bentuk tindakan atau aktivitas.
Aspek-aspek tersebut dapat mempengaruhi maksud tuturan yang disampaikan
oleh Ganjar Pranowo, sehingga aspek tersebut dapat dijadikan pertimbangan

dalam menentukan bentuk dan fungsi tuturan.

B. Saran

Pada penelitian ini, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: (1)
Video percakapan Ganjar Pranowo mengenai vaksinasi dalam Instagram
merupakan objek penelitian yang sangat baik untuk dikaji karena topik yang
diambil masih terbaru, namun masih banyak fenomena kebahasaan yang masih
belum diteliti. Penelitian hanya fokus pada bentuk dan fungsi tindak tutur ilokusi.
Maka, untuk peneliti selanjutnya yang akan melanjutkan maupun memperbaharui
penelitian ini disarankan menggunakan sumber data lain dari akun media sosial
Ganjar Pranowo seperti dari tiktok, twitter, youtube maupun facebook dengan
konten yang berbeda dan mengunakan bentuk data yang berbeda.

Tidak hanya Ganjar Pranowo yang aktif menggunakan media sosial
khususnya instagram, kepala daerah lain seperti Ridwan Kamil yang merupakan
kepala daerah Jawa Barat juga sering menggunakan media sosial pribadinya untuk
kepentingan pribadi maupun kepentingan pemerintahan. Tak jarang Ridwan
Kamil juga menyapa masyarakatnya lewat media sosial menggunakan berbagai
ragam bahasa. Jadi media sosial Ridwan Kamil juga dapat dijadikan

dipertimbangkan untuk sumber data referensi bagai peneliti kedepannya.
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Dengan adanya kemajuan teknologi, sebaiknya dalam menangani data perlu
adanya alat bantu yang lebih memudahkan dan lebih efektif dan efesien ketika
melakukan pengambilan data. Salah satunya alat bantu Web Scraping yang dapat
digunakan untuk menangani data tulis seperti caption postingan di instagram dan
facebook atau dapat digunakan juga untuk menangani data tulis berupa retweet

dari salah satu akun di twitter.



119

DAFTAR PUSTAKA

Almasita, S. 2021. Tindak Tutur Ekspresif Pada Podcast Sandiaga Uno di
Youtube : Tinjauan Pragmatik. Skripsi.Universitas Hasanuddin.
http://repository.unhas.ac.id/id/eprint/5826/2/F011171001_skripsi 1-2.pdf

Andriarsih, L. 2016. Jenis Tindak Tutur Ilokusi Fungsi dan Implikatur Dalam
Wacana lklan Warung Makan di Tegal. Universitas Negeri Semarang.
https://123dok.com/document/qvpe8w0q-jenis-tindak-tutur-ilokusi-fungsi-
implikaturnya-wacana-warung.html

Artati, Wardhana, E. C., & Basuki, R. 2020. Tindak Tutur llokusi Asertif,
Direktif, Ekspresif, Komisif, dan Deklaratif pada Program Gelar Wicara
Mata Najwa. Diksa : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 6(1), 43-57.

Astuti, N. P., Nugroho, E. G. Z,, Lattu, J. C., Potempu, I. R., & Swandana, D. A.
2021. Persepsi Masyarakat terhadap Penerimaan Vaksinasi Covid-19:
Literature Review. Jurnal Keperawatan, 13(3), 569-580.
https://doi.org/10.32583/keperawatan.v13i3.1363

Ayu, M. 2021. Inilah Negara Pengguna Instagram Terbanyak, Indonesia
Urutan Berapa?. Databoks.Katadata.
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/08/03/inilah-negara-
pengguna-instagram-terbanyak-indonesia-urutan-
berapa (diakses 22 Desember 2021)

Fadiana, R. 2019. Tindak Tutur Ekspresif dalam Acara Selebriti On The Way Sesi
Ahmad Dhani. Skripsi.Universitas Jember.
https://repository.unej.ac.id/bitstream/handle/123456789/98204/Rima%20Fa
diana%20%20140210402005.pdfsdh%20split.pdf?sequence=1&isAllowed=

y

Fadilah, N. 2019. Analisis Tindak Tutur dalam Ceramah KH Anwar Zahid. Jurnal
IImiah SARASVATI, 1(1), 43-53.
https://journal.uwks.ac.id/index.php/sarasvati/article/view/739/669#

Fahresi, D. 2022. Pengaruh Media Sosial Akun Instagram @Ermansafar
Terhadap Partisipasi Politik Generasi Milenial Bukittinggi Pada Pemilihan
Walikota Bukittinggi 2020. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. http://repository.uinsuska.ac.id/58404/13/SKRIPS1%20GABUN
GAN.pdf

Hanafi, R. I., Syafii, I., Ramadhan, M. S., & Prayoga, P. 2020. Kepemimpinan
Lokal di Masa Pandemi COVID-19: Respons, Kebijakan, dan Panggung
Elektoral. Penelitian Politik, 17(2).
https://ejournal.politik.lipi.go.id/index.php/jpp/article/view/899/564

IImi, M. 2020. Tindak Tutur llokusi Pada Program Acara Talk Show Mata Najwa
Episode Gus Mus dan Negeri Teka Teki. Skripsi. Universitas Negeri

119



120

Semarang. http://lib.unnes.ac.id/41129/1/2111416005.pdf

limiyyah, N., & Rohaedi, D. W. (2021). Bentuk dan Fungsi Tindak Tutur llokusi
Tuturan Ganjar Pranowo pada Kanal Youtube : Sang Pemimpin Masa Depan.
Bapala, 8(05), 83-93.
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/bapala/article/view/41258

Junisisetya, M. Z., & Surana. 2021. Tindak tutur llokusi dalam Film Tilik Karta
Sutradara Wahyu Agung Prasetya. Jurnal Baradha (Jurnal Pengembangan
Bahasa, Sastra, dan Budaya Jawa, 18(2), 1-24.
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/baradha/article/view/39965

Kemenkes. 2021. Situasi Terkini Perkembangan Coronavirus Disease (Covid-19).
https://covid19.go.id/index.php/artikel/2021/07/07analisis-data-covid-
19indonesia-update-04-juli-2021. Diakses tanggal 08 April 2022.

————2020.Buku Saku.Pdf.
https://dinkes.jatimprov.go.id/userimage/dokumen/Buku Saku.pdf

Dinas Kesehatan Provinsi Lampung. 2021. Alur Pelayanan Vaksinasi.
https://dinkes.lampungprov.go.id/alur-pelayanan-vaksinasi-covid-19/.
Diakses tanggal 25 Mei 2022.

Kesehatan, Kementerian. 2020. Pedoman Pencegahan dan Pengendalian
Coronavirus Disease (COVID-19). Kementrian Kesehatan RI.
https://doi.org/10.29239/j.agrikan.8.1.- Diakses tanggal 15 Mei 2022.

Kridalaksana, H.2008. Kamus Linguistik (Keempat). PT Gramedia Pustaka
Utama.

Lestari, S. A., Sukri, S., & Burhanuddin, B. 2021. Tindak Tutur Direktif Dalam
Pidato Wakil Gubernur Nusa Tenggara Barat Dalam Penanganan Penyebaran
Virus  Corona-19. Jurnal Illmiah  Mandala  Education, 7(3).
https://doi.org/10.36312/jime.v7i3.2175

Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa: Tahap Strategi, Metode dan
Tekniknya. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.

Mangunsuwito, S. A. 2002. Kamus Lengkap Bahasa Jawa: Jawa - Jawa, Jawa-
Indonesia, Indonesia-Jawa. CV Yrama Widya.

Mukhlis, A. 2016. Humor Dalam Pembelajaran Tinjauan Penelitian Humor di
Kelas. Madrasah, 9(1), 28-41. http://repository.uin-malang.ac.id/6172/

Nadar, F.X . 2009. Pragmatik dan Penelitian Pragmatik. Yogyakarta: Graha limu.

Nasir, A.M. 2020. "Beginilah Cara Memakai dan Melepas Masker Yang Benar".
Media Informasi Resmi Terkini Penyakit Infeksi Emerging.
https://infeksiemerging.kemkes.go.id/warta-infem/beginilah-cara-memakai-

dan-melepaskan-masker-yang-benar#. Diakses tanggal 07 Juni 2022.



121

Nisa, C., & Hadiatin. 2019. Analisis Tindak Tutur Penjual dan Pembeli di Pasar
Pabean. Pentas : Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, 5(2), 49-56.
http://e-jurnal.unisda.ac.id/index.php/pentas/article/view/1729

Pradipta, D. R., Suyitno, & Rohmadi, M. 2019. Tindak Tutur Ekspresif dalam
Video Stand Up Comedy Sadana Agung: Tinjauan Pragmatik. Seminar
Nasional Inovasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di Era Revolusi Industri
4.0, 145-148. https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/pbi/article/view/12753

Rachman, F. F., & Pramana, S. 2020. Analisis Sentimen Pro dan Kontra
Masyarakat Indonesia tentang Vaksin COVID-19 pada Media Sosial Twitter.
Health Information Management  Journal, 8(2), 100-1009.
https://inohim.esaunggul.ac.id/index.php/INO/article/view/223/175

Rahmawati, M. I. 2021. Maksud Tersembunyi dalam Tindak Tutur llokusi Film
Jembatan Pensil, Belajar pada Alam Karya Hasto Broto. Madah: Jurnal
Bahasa dan Sastra, 12(2), 133-148.
https://doi.org/10.31503/madah.v12i2.265

Rohmadi, M. 2010. Pragmatik: Teori dan Analisis. Surakarta: Yuma Pustaka.

Safrihay, & Bakti, H. 2017. Jenis dan Fungsi Pragmatis Tindak Tutur Masyarakat
Melayu Dialek Sambas di Kota Singkawang. Seloka: Jurnal Pendidikan dan
Sastra Indonesia, 6(1), 59-67.
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/955928

Sagita, V. R., & Setiawan, T. 2019. Tindak Tutur llokusi Ridwan Kamil dalam
Talkshow Insight di CNN Indonesia. Lensa: Kajian Kebahasaan,
Kasusastraan dan Budaya, 9(2), 187-200.
https://doi.org/https://doi.org/10.26714/lensa.9.2.2019.187-200

Sari, I. P. & Sriwidodo. 2020. Perkembangan ~ Teknologi Terkini dalam
Mempercepat Produksi Vaksin COVID-19. Majalah Farmasetika, 5(5), 204.
https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v5i5.28082

Sari, L. M. 2015. Analisis Tindak Tutur di SMP Negeri 1 Gantiwarno Kabupaten
Klaten Tahun Ajaran 2014/2015. Skripsi. Universitas Widya Dharma Klaten.

Subroto, E. 2007. Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural. LPP UNS
dan UNS Press.

Sudaryanto. 2015. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. Yogyakarta:Sanata
Dharma University Press.

Syarifudin, A. 2020. Analisis Tindak Tutur Ilokusi Perempuan Dalam Pusat
Perbelanjaan Mall Penakukang Makasar. Universitas Muhammadiyah
Makassar.

Widyawati, N., & Utomo, A. P. Y. 2020. Tindak Tutur llokusi dalam Video


https://doi.org/10.31503/madah.v12i2.265

122

Podcast Deddy Deddy Corbuzier dan Najwa Shihab pada Media Sosial
Youtube. Jurnal ilmiah Telaah, 5(2), 18-27.
https://journal.ummat.ac.id/index.php/telaah/article/view/2377

Wiwaha, R. R., Andajani, K., & Harsiati, T. 2021. Tindak Tutur Ekspresif dalam
Video Pembelajaran Bahasa Indonesia (Expressive Speech Acts In
Indonesian Language Learning Videos). KEMBARA: Jurnal Keilmuan
Bahasa, 7(2), 114-131.
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/kembara/article/view/17702

Yule, George. 2006. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Zahra, N. A. 2019. Tindak Tutur llokusi pada Percakapan Mahasiswa di Aplikasi
Whatsapp: Kajian Pragmatik. Skripsi. Universitas Sumatera Utara.
http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/27098



